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Skripsi ini membahas mengenai keberlakuan klausul a-klausula baku mengenai sewa beli yang terdapat
dalam Perjanjian Kerjasama Operasi PKO PT. Express Kencana Lestari yang pada praktiknya penggunaan
klausula baku adalah hal yang biasa digunakan dalam suatu perjanjian. Pada dasarnya hal tersebut sudah
diatur di dalam Pasal 1338 KUH Perdata yaitu mengenai asas kebebasan berkontrak. Berdasarkan analisis
dari penulis yang didasarkan padateori dan ketentuan yang mengatur mengenai perjanjian sewa beli
dijelaskan bahwa pada Perjanjian K erjasama Operasional PKO PT. Express Kencana Lestari memang terjadi
perjanjian sewa beli. Kemudian terhadap klasul a-klausula baku mengenai sewa beli di dalam PKO tersebut,
penulis juga menemukan pelanggaran terhadap asas-asas pada perjanjian dimana klasula baku tersebut
secara keseluruhan maupun terkhusus mengenai sewa beli adalah melanggar asas keseimbangan. Karena
klausula baku menimbulkan adanya ketidaksetaraan di antara pihak-pihak yang menyetujui suatu perjanjian.
Bargaining Position ada pada yang membuat kontrak standar tersebut atau dalam kasusini adalah PT.
Express Kencana Lestari. Selain itu juga permasal ahan terdapat pada klasula baku yang memuat adanya
pengakhiran kerjasama secara sepihak di dalam PKO PT. Express Kencana Lestari yang berdasarkan Pasal
1266 itu masuk kedalam klasifikasi syarat batal dan pembatalannya itu harus dimintakan ke pada hakim.
Seharusnya PT. Express Kencana Lestari memberikan kesempatan kepada supir taksi untuk menegosiasikan
apayang menjadi is perjanjian sebelum menyerahkannya kepada supir taksi. Serta terhadap klausula
pengakhiran kerjasama haruslah melihat ketentuan Pasal 1266 KUH Perdata.

...... Thisthesis focuses its discussion on the application of standard clauses regarding hire purchase that
appear and used as common on partnership agreement PKO PT. Express Kencana Lestari. Its basicly
regulated by Article 1338 Indonesian Civil Code regarding freedom of contract. Based on analytical
observation done by the author of this thesis that referred to experts theory and governing rules about hire
purchase, it is explained that partnership agreement by PKO PT. Express Kencana Lestari isindeed hire
purchase. Furthermore, by analysing the attached partnership agreement, author realize that there are some
breach towards basic principles whereas standard clause as awhole in general or specific isviolating
equilibrium principle. Because standard clause itself is making inequality between agreeing parties.
bargaining position appear at the maker of standarized clause, or upon this case study PT. Express Kencana
Lestari. Moreover, there are issues on standard clause that contains unilateral termination by PKO PT.
Express Kencana L estari which, based on article 1266 Indonesian Civil Code belongs to condition of
voidance and the act to voidance itself is to be requested to the court. PT. Express Kencana Lestari should
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open up more job vacancy to cab driversin consider to negotiate the content of the partnership agreement
before giving it to cab drivers. Aswell as unilateral termination clause isin accordance to Article 1266
Indonesian Civil Code.



